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Abstrak

Proper cultivation techniques will increase Brassica rapa plant Status Artikel:
production. One alternative to increase Brassica rapa plant Diterima: 07-08-2025
production is through fertilization techniques. Fertilization Direvisi: 08-10-2025
techniques aim to place fertilizer at the plant location effectively to ~ Diterima: 26-10-2025
access nutrients. What distinguish this experiment from previous
studies is the physiological observations and the research location.
The purpose of physiologi_cal observations is to analyze and predict |, -:o. fertilization:
growth, namely analyzing growth parameters such as net broadcast:
assimilation rate, plant growth rate, and leaf area index to predict .

and understand overall plant growth. This experiment aims to gijtch:

obtain the best fertilization technique to improve the physiological

characteristics and harvest yield of Brassica rapa plants. This

experiment adopts a one-factor RCBD methodology. The

experiment involved four fertilization techniques as treatment

variables: water fertilization technique, broadcast fertilization

technique, row fertilization technique, and ditch fertilization

technique. The research stages carried out include preparation of

planting media, preparation of seeds, planting, fertilizer

application, maintenance and harvesting, followed by observation

and data analysis. Leaf area, dry weight, leaf area index, net

assimilation rate, plant growth rate, yield per plot, and

marketability were the key parameters assessed. Data were

analyzed at a 5% significance level, and significant results were

followed up with an Least Significant Difference test at a = 0.05.

The water fertilization technique affects yield per plot and

marketability. The best fertilization technique is water fertilization

technique.

Kata Kunci:
Brassica rapa;
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PENDAHULUAN

Pakcoy (Brassica rapa) termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura yang umum
dibudidayakan masyarakat Indonesia. Tanaman pakcoy termasuk dalam keluarga sawi-sawian
(Brassicaceae) yang bernilai tinggi. Sayuran ini biasanya dimanfaatkan sebagai lalapan atau
dicampurkan dalam berbagai hidangan (Jayanti, 2020). Pakcoy memiliki berbagai manfaat
kesehatan, di antaranya membantu menurunkan kadar kolesterol dan memperlancar sistem
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pencernaan. Sayuran ini juga kaya akan vitamin A yang berperan dalam pembekuan darah, serta
mengandung vitamin K dan E yang berkontribusi dalam menjaga kesehatan kulit dan mencegah
penuaan. Selain itu, kandungan vitamin C dalam pakcoy mendukung proses pembentukan
kolagen (Yuniarti et al., 2018). Pakcoy merupakan sayuran yang memiliki kandungan gizi
tinggi. Dalam setiap 100 gram pakcoy, terkandung sekitar 95,32 g air, 1 g serat, 13 kilokalori
energi, 1,5 gram protein, 105 mg kalsium, 27 mg fosfor, serta 252 mg kalium. Selain itu, juga
kaya akan vitamin A sebesar 4.468 IU, vitamin C sebanyak 45 mg, dan folat sebanyak 66
mikrogram (Jayanti, 2020).

Permintaan pakcoy mengalami peningkatan setiap tahunnya. Seiring meningkatnya
kesadaran akan pentingnya hidup sehat dan bergizi (Suminar et al., 2025). Produksi sawi
mencapai 7.274.670 kuintal pada tahun 2021, hal ini menjadikan pakcoy sebagai komoditas
yang menjanjikan dalam menjawab kebutuhan pasar nasional (Handayani dan Elfarisna, 2021).
Produksi tanaman sawi-sawian di Provinsi Jawa Barat mengalami penurunan yaitu pada tahun
2020 sebesar 189,35 t, 2021 sebesar 188,944 t, dan 2022 sebesar 161,208 t (Praseptiyani et al.,
2023).

Produktivitas pakcoy dapat mengalami peningkatan melalui penerapan teknik budidaya
yang sesuai. Pemupukan merupakan cara yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman (Paramudita et al., 2025). Penerapan teknik pemupukan yang sesuai dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan hara oleh tanaman, meminimalkan kehilangan unsur hara,
serta mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu pengamatan fisiologis dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian
fisiologis guna mengetahui analisis dan prediksi pertumbuhan, yaitu menganalisis parameter
pertumbuhan seperti laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman, indeks luas daun untuk
memprediksi dan memahami pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Maka diperlukan
penelitian ini untuk mengidentifikasi teknik pemupukan yang sesuai pada peningkatan karakter
fisiologis tanaman dan hasil panen.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan Maret—April 2023 di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Dharma Wacana, menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) satu faktor
dengan tiga ulangan (9 petak percobaan). Metode tanam yakni dengan cara tugal, larik, kocor,
dan sebar. Alat yang digunakan yakni cangkul, meteran, paranet, gembor, penggaris, alat tulis,
timbangan, oven. Bahan: bibit pakcoy, tanah, pupuk kandang, dan pupuk NPK.

Penelitian ini mencakup tahap persiapan lahan, persiapan media, bibit, penanaman,
pemupukan, pemeliharaan, panen, pengamatan, dan analisis data. Pengolahan lahan dilakukan
dengan membersihkan lahan dari sisa tanaman dan gulma menggunakan cangkul. Luas petakan
100 cm x 90 cm. Jarak antar perlakuan 100 cm, dan jarak antar bedengan 50 cm. Persiapan
media terdiri dari pupuk kandang sebagai pupuk dasar dengan dosis 10 ton/Ha. Penanaman
menggunakan jarak tanam 20 cm x 15 cm. Pemupukan susulan dilakukan saat tanaman sudah
berumur 7 HST setelah tanam dengan dosis NPK 100 kg/Ha.

Parameter yang diamati meliputi fisiologi tanaman (luas daun, bobot kering), analisis
pertumbuhan tanaman (LAI, LAB, LTT), serta hasil panen (produksi per petak dan kelayakan
jual). Luas daun diukur dengan menggunakan metode irfan view dengan satuan cm?2. Bobot
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kering diukur menggunakan timbangan analitik yang sudah mencapai bobot yang konstan

dengan satuan gram. Leaf Area Index dihitung menggunakan rumus : LiZ;LlAl . Laju Asimilasi.

GA

. Laju Tumbuh Tanaman dihitung dengan

W2-W1 InLA2-InLA1l
T2-T1 LA2—-LA1
w2-wi

57 Keterangan : LA (luas daun); W (berat kering); GA (jarak tanam); 1,2

(waktu). Hasil per petak didapat dari setiap sampel tanaman yang ditimbang dalam keadaan utuh
menggunakan timbangan analitik. Layak Jual didapat dari setiap sampel tanaman yang
ditimbang dalam keadaan setiap bagiannya terpisah menggunakan timbangan analitik. Data
dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf 5%, dilanjutkan uji BNT jika terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan.

Bersih dihitung dengan rumus :

1
rumus — X
GA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas Daun
Daun tanaman dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai tingkat pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Hal ini karena daun merupakan organ penting yang berperan dalam
proses fotosintesis (Kurniawan et al., 2017). Analisis varians luas daun memberikan data tidak
adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Namun, perlakuan teknik kocor
menghasilkan luas daun tertinggi (Gambar 1).
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Gambar 1. Rerata luas daun terhadap teknik pemupukan tanaman pakcoy

Sistem pemupukan kocor metode efektif untuk meningkatkan penyerapan unsur hara,
karena dapat mengurangi penguapan pupuk sehingga unsur hara lebih mudah diserap dan
kebutuhan tanaman dapat terpenuhi secara optimal (Sandal et al., 2015). Selain itu, dosis pupuk
yang digunakan telah disesuaikan dengan rekomendasi yang dianjurkan sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun aplikasi pemupukan dengan teknik kocor dalam
dosis rendah membuat teknik pemupukan kocor menjadi tidak efektif dan efisien dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pemupukan yang terlalu banyak dapat menyebabkan
karakteristik fisiologis tanaman terganggu, dan nutrisi belum diserap optimal oleh tanaman
(Nuryani et al., 2019).
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Teknik pemupukan kocor mampu meningkatkan luas daun karena pemupukan
memberikan manfaat lebih besar bagi pertumbuhan tanaman serta berpengaruh pada laju
penyerapan hara, lama penyinaran matahari, dan spesies tanaman yang akan mempengaruhi
pertumbuhan luas daun (Hossain et al., 2022). Berkembangnya luas daun maka meningkat juga
penyerapan cahaya oleh daun. Luas daun meningkat seiiring dengan pertumbuhan tanaman.
Awal pertumbuhan tanaman terjadi pertambahan luas daun sehingga terjadi pemanfaatan
radiasi matahari secara efisien (Taiz et al., 2023).

Teknik pemupukan kocor mengakibatkan nutrisi, air dan mineral langsung diserap oleh
tanaman melalui rambut akar yang dinamakan dengan proses absorbsi, selain itu mekanisme
transportasi zat yang melibatkan jaringan xylem dan floem berjalan dengan baik (Oktaviani
dan Prabawardani, 2025).

Berat Kering

Bobot kering memberikan hasil asimilasi (Anni et al., 2013). Hasil analisis berat kering
memberikan data tidak adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Namun, perlakuan
teknik kocor menghasilkan berat kering tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Gambar 2).
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Gambar 2. Rerata berat kering terhadap teknik pemupukan tanaman pakcoy

Perlakuan teknik pemupukan menghasilkan berat kering memberikan data yang sama,
karena dilakukan penyiraman dan pemupukan bersamaan, sehingga air dan pupuk tercampur
dan dapat diserap oleh tanaman dengan optimal (Lanya et al., 2020). Selain itu, disebabkan
karena akar tanaman belum berkembang secara optimal sehingga penyerapan unsur hara
masih terbatas pada lapisan media tanam bagian atas (bumbunan), sehingga akar belum
mencapai lapisan pupuk yang lebih dalam (Firmansyah et al., 2017).

Berat kering sering digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman karena
mencerminkan akumulasi asimilasi dari seluruh proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Hasil berat kering tinggi maka semakin pertumbuhan tanaman meningkat. Pada
teknik kocor dihasilkan berat kering tertinggi karena teknik ini unsur hara lebih mudah
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terserap karena saat budidaya pakchoy dilakukan saat musim kemarau (Baning et al., 2016).
Teknik pemupukan kocor akan menstimulasi pertumbuhan vegetatif tanaman karena
nutrisi yang diserap lebih banyak sehingga fotosintesis lebih optimal (klorofil, protein),
pembentukan sel dan jaringan lebih cepat sehingga menghasilkan lebih banyak biomassa. Berat
segar meningkat seiring kandungan air dan jaringan hidup meningkat; setelah dikeringkan,
berat kering mencerminkan akumulasi bahan organik (karbohidrat, protein, lignin). Pemupukan
kocor yang efisien mengakibatkan meingkatnya asimilasi dan akumulasi bahan kering (Saroh
et al., 2024). Teknik pemupukan kocor mempengaruhi ketersediaan air dalam tanah, seperti
waktu penanaman saat musim kemarau yang menunjukkan kondisi tanah mengalami sedikit air.
Ketersediaan air berpengaruh terhadap pertumbuhan daun dan akar, fotosintesis, dan akumulasi
bahan kering. Air dan nutrisi tanaman berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan air dan nutrisi mineral dalam kondisi pasokan air terbatas (Pecanha et al., 2021).

Leaf Area Index
Hasil analisis sidik ragam pada parameter Leaf Area Index (LAI) menunjukkan tidak

adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Suri et al
(2025), yang menunjukkan perlakuan pemupukan POC dengan teknik semprot juga tidak
berpengaruh nyata pada karakter fisiologis tanaman pada variabel pengamatan Leaf Area Index
atau Indeks Luas Daun. Namun, perlakuan kocor menghasilkan nilai LAI tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya (Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata leaf area index terhadap teknik pemupukan tanaman pakcoy

Nilai Leaf Area Index (LAI) yang tinggi mencerminkan luas permukaan daun yang besar,
sehingga mampu menyerap lebih banyak sinar matahari untuk proses fotosintesis. Daun
merupakan organ utama fotosintesis, peningkatan luas daun ini berkontribusi pada pertumbuhan
tanaman. Teknis pemupukan sistem kocor menjadi metode efektif untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman (Gayatri dan Setiyani, 2023).

Teknik pemupukan kocor mampu meningkatkan penyerapan nutrisi dan meningkatkan
luas daun, mendukung biomassa di atas tanah yang lebih besar melalui intersepsi radiasi
matahari yang ditingkatkan oleh daun yang lebih besar (Hossain et al., 2022).
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Laju Asimilasi Bersih

Laju asimilasi bersih memberikan data yang tidak berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini sejalan
dengan penelitian Suri et al (2025), yang menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan POC
dengan teknik semprot juga tidak berpengaruh nyata pada karakter fisiologis tanaman pada
variabel pengamatan laju asimilasi bersih.

Tabel 1. Rerata laju asimilasi bersih terhadap teknik pemupukan tanaman pakcoy

Perlakuan Laju Asimilasi Bersih
Tugal 0.0116
Larik 0.0112
Kocor 0.0124
Sebar 0.0136

Keterangan: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya beda nyata dengan BNT 5%

Efektivitas ini disebabkan oleh sistem perakaran tanaman yang belum tumbuh terlalu
dalam, sehingga penyerapan unsur hara dari pupuk sebar lebih mudah dijangkau oleh akar
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, menurut Yusuf (2016), ketersediaan unsur
hara dalam pupuk yang digunakan belum berada dalam komposisi optimal untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif secara maksimal. Teknik pemupukan sebar mengakibatkan distribusi
nutrisi yang cukup merata di permukaan tanah, memungkinkan akar tanaman dari berbagai
posisi untuk mendapatkan akses nutrisi (Eash et al., 2016).

Laju asimilasi paling tinggi jika tanaman masih kecil, dan sebagian daun terkena sinar
matahari langsung. Daun muda menyerap radiasi paling banyak, maka laju asimilasi CO2
tinggi, maka laju asimilasi juga meningkat (Taiz et al., 2023).

Laju Tumbuh Tanaman

Hasil analisis sidik ragam pada parameter laju tumbuh tanaman memberikan data yang
sama. Hal ini sejalan dengan penelitian Suri et al (2025), yang menunjukkan perlakuan
pemupukan POC dengan teknik semprot juga tidak berpengaruh nyata pada karakter fisiologis
tanaman pada variabel pengamatan laju tumbuh tanaman. Namun, perlakuan dengan teknik
tugal menghasilkan laju tumbuh tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Tabel 2).

Tabel 2. Rerata laju tumbuh tanaman terhadap teknik pemupukan tanaman pakcoy

Perlakuan Laju Tumbuh Tanaman
Tugal 0.0137
Larik 0.0126
Kocor 0.0136
Sebar 0.0135

Keterangan: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya beda nyata dengan BNT 5%
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Teknik pemupukan tugal dinilai lebih efisien, terutama dalam mempertahankan unsur
hara nitrogen (N) yang mudah menguap, dibandingkan dengan metode pemupukan lainnya.
Selain itu, ketersediaan hara yang lebih dekat dengan zona perakaran menjadikan teknik ini
lebih unggul. Teknik tugal tetap menghasilkan nilai tertinggi pada parameter laju tumbuh
tanaman. Diduga bahwa efisiensi penggunaan hara melalui pemupukan tugal lebih efektif untuk
mendukung fase pertumbuhan generatif dibandingkan dengan pertumbuhan vegetatif (Sahara
dan Wulanjari, 2022).

Peningkatan biomassa tanaman mencerminkan laju pertumbuhan tanaman pada setiap
fase pertumbuhannya. Hal ini terjadi penyerapan unsur hara dan air mampu diserap tanaman
lebih besar, yang selanjutnya merangsang perkembangan organ-organ seperti akar. aktivitas
fotosintesis meningkat. Peningkatan aktivitas fotosintesis ini berdampak langsung pada
kenaikan berat basah maupun berat kering tanaman (Mahmudi et al., 2022).

Teknik pemupukan tugal, jika kondisi tanah kering atau curah hujan rendah, pupuk yang
disebar di permukaan mungkin tidak tersedia karena kenyamanan akar rendah atau pupuk tidak
tersebar merata. Penempatan dekat akar membantu agar pupuk tetap dalam zona akar meskipun
kondisi permukaan tidak ideal (Eash et al., 2016).

Hasil Per Petak

Hasil panen merupakan hasil interaksi antara faktor perlakuan dan kondisi lingkungan.
Intensitas cahaya yang cukup akan mendukung fotosintesis. Selain itu, pertumbuhan dan
produksi tanaman sangat bergantung pada ketersediaan unsur hara yang diperoleh melalui
pemupukan yang tepat (Evanita et al., 2014). Hasil analisis sidik ragam pada parameter hasil
per petak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Di antara perlakuan
yang diuji, teknik pemupukan tugal memberikan hasil tertinggi (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata hasil per petak terhadap teknik pemupukan pakcoy

Perlakuan Hasil Per Petak
Tugal 33193 a
Larik 252.48 b
Kocor 253.18 b
Sebar 244.53 b

Keterangan: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya beda nyata dengan BNT 5%

Perbedaan teknik pemupukan akan memberikan tingkat produksi yang bervariasi.
Makmur dan Zainuddin (2020), menyatakan bahwa perbedaan metode aplikasi pupuk
berdampak pada perbedaan hasil produksi. Selain itu, keberhasilan budidaya tanaman dalam
sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor pemupukan. RH tanah mempengaruhi hasil
panen; dengan menjaga aliran air agar kondisi tanah tetap ideal, produktivitas tanaman dapat
ditingkatkan secara optimal (Santoso et al., 2020).

Teknik pemupukan tugal, pada kondisi tanah kering, teknik tugal menunjukkan
keunggulan yang signifikan dalam hasil dibandingkan teknik sebar. Teknik sebar kehilangan
efektivitas karena pupuk di permukaan sulit diakses tanaman (Saharawat and Singh, 2024).
Penempatan pupuk dekat akar (teknik tugal) memungkinkan tanaman menyerap lebih banyak
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unsur hara, mengurangi kehilangan melalui penguapan atau pencucian, sehingga dosis pupuk
dapat dikurangi tanpa menurunkan hasil (Hu et al., 2024).

Layak Jual

Hasil analisis sidik ragam pada parameter laju tumbuh tanaman menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Namun, perlakuan dengan teknik tugal
menghasilkan nilai layak jual tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4).

Pemupukan dengan teknik tugal dianggap lebih efisien, terutama dalam mempertahankan
unsur hara nitrogen (N) yang mudah menguap, dibandingkan dengan teknik sebar. Selain itu,
keberadaan unsur hara yang lebih dekat dengan akar tanaman pada teknik tugal memungkinkan
penyerapan nutrisi yang lebih optimal. Meskipun demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Diduga bahwa penggunaan unsur hara pada teknis pemupukan tugal efektif
dalam mendukung pertumbuhan generatif tanaman (Sahara dan Wulanjari, 2022).

Tabel 4. Rerata layak jual terhadap teknik pemupukan pakchoy

Perlakuan Hasil Per Petak
Tugal 308.60 a
Larik 230.37 b
Kocor 231.90 b
Sebar 221.10b

Keterangan: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya beda nyata dengan
BNT 5%

Penempatan pupuk dekat akar atau teknik pemupukan tugal sangat membantu tanaman
dengan akar yang belum menyebar luas atau dengan musim tanam pendek, seperti sayuran daun.
Teknik ini memungkinkan akar muda cepat mengakses nutrisi, mempercepat pertumbuhan awal
dan peningkatan hasil (Saharawat and Singh, 2024).

SIMPULAN

Teknik pemupukan kocor dapat meningkatkan karakteristik fisiologis tanaman. Teknik ini
dianjurkan saat musim kemarau karena tanah dalam keadaan kering sehingga nutrisi langsung
diserap oleh akar tanaman. Penelitian ini perlu dilakukan uji lanjutan pada analisis kandungan
tanah dan respon pada tanaman lain.
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